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ABSTRAK 
 

M. fascicularis merupakan salah satu nonhuman primate yang hidup secara 

berkelompok dengan banyak jantan dan banyak betina (multi male multi female group) 

sehingga interaksi antar individu sering terjadi. Meskipun memiliki persebaran luas, 

M. fascicularis terus mengalami penurunan populasi. Salah satu upaya untuk menjaga 

M. fascicularis dari kepunahan adalah dengan menyediakan kawasan konservasi secara 

ex-situ seperti Taman Rekreasi Margasatwa Serulingmas (TRMS) Banjarnegara. 

Penelitian perilaku sosial M. fascicularis dilakukan saat pandemi COVID-19 dengan 

metode focal animal sampling. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perilaku sosial pada berbagai tingkatan umur M. fascicularis di Taman Rekreasi 

Margasatwa Serulingmas (TRMS) Banjarnegara. Hasil penelitian menunjukkan 

tingkatan umur anakan didominasi oleh perilaku afiliasi sebesar 50%, tingkatan umur 

remaja didominasi perilaku grooming dan bermain sebesar 46,1%, sedangkan tingkatan 

umur dewasa didominasi perilaku grooming sebesar 60,2%. Perilaku sosial yang paling 

sering muncul di TRMS Banjarnegara adalah grooming dengan frekuensi 233,33 kali 

pada tingkatan umur dewasa dan perilaku yang jarang muncul adalah perilaku agonistik 

sebanyak 8,5 kali pada tingkatan umur remaja. Durasi perilaku sosial terlama 

ditemukan pada grooming tingkatan umur dewasa selama 80,4 (detik). Perilaku sosial 

yang teramati selama pandemi antara lain grooming, agonistik, seksual, afiliasi dan 

bermain. Sebagian besar perilaku sosial M. fascicularis di TRMS Banjarnegara 

mengalami peningkatan frekuensi dibandingkan sebelum pandemi kecuali perilaku 

agonistik yang mengalami penurunan frekuensi selama pandemi. 

Kata kunci : Macaca fascicularis, Pandemi, Perilaku Sosial, Tingkatan umur.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki kekayaan alam melimpah, 

baik flora maupun fauna. Kekayaan alam tersebut menyebabkan Indonesia dikenal 

sebagai negara biodiversitas, salah satu kekayaan alam tersebut adalah fauna 

primata. Primata merupakan salah satu ordo dari kelas mamalia yang memiliki 

peran dalam regenerasi hutan tropik. Primata termasuk salah satu hewan yang 

memiliki kekerabatan dekat dengan  manusia secara sistematika, sehingga primata 

dikenal sebagai “non human primates”. Keanekaragaman primata di Indonesia 

termasuk tinggi, di dunia terdapat kurang lebih 195 jenis primata, 40 jenis tersebut 

ditemukan di Indonesia dan 24 jenis diketahui sebagai endemik Indonesia. Salah 

satu primata yang memiliki populasi tinggi di Indonesia adalah primata dari genus 

Macaca. Secara sistematika Macaca sp. termasuk dalam famili cercopithecidae 

atau monyet dunia lama. Ciri umum dari Macaca adalah hidupnya berkelompok 

sehingga membentuk suatu hierarki didalam kelompok tersebut dan secara 

morfologi memiliki ekor yang panjang  (Sakdiyah, 2015). 

Beberapa jenis Macaca yang dapat ditemui di Indonesia antara lain M. 

maura, M. brunnescens, M. nigra, M. siberu, M. fascicularis, M. hecki, M. 

nemestrina, M. nigrescens, M. ochreata, M. pagenis, M. togeanus, dan M. 

tonkeana. Beberapa jenis Macaca yang ditemukan di Indonesia merupakan hewan 

endemik seperti M. nigra, M. pagenis dan M. maura. Meskipun M. fascicularis 
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bukan hewan endemik Indonesia, Macaca ini memiliki keistimewaan di Indonesia 

khususnya di pulau Jawa. Menurut Maryanto et al., (2019) M. fascicularis 

merupakan satu-satunya kelompok Macaca yang ditemukan di pulau Jawa tetapi 

memiliki persebaran terluas di Indonesia. Persebaran M. fascicularis di Indonesia 

ada di wilayah Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan dan Lombok. Hal ini disebabkan 

karena M. fascicularis merupakan salah satu Macaca yang memiliki adaptasi baik 

terhadap berbagai macam habitat, sehingga persebarannya luas. 

M. fascicularis termasuk primata yang populasinya cukup melimpah. 

Menurut IUCN 2020 M. fascicularis termasuk kedalam satwa VU (Vulnerable) 

atau spesies dengan resiko kepunahan rentan. Populasi M. fascicularis menurut 

IUCN mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena perburuan M. fascicularis, 

konflik dengan manusia maupun alih fungsi lahan.  Menurut Gumert et al., (2012) 

M. fascicularis mulai mengalami penurunan populasi yang cukup tajam. 

Penurunan populasi ini disebabkan karena M. fascicularis sering diperdagangkan 

dan banyak diambil secara langsung dari alam secara ilegal. Sehingga konservasi 

M. fascicularis perlu dilakukan baik  secara ex-situ maupun in-situ untuk 

mengantisipasi adanya penurunan populasi. M. fascicularis memiliki peranan 

dalam regenerasi hutan karena membantu pemencaran biji melalui buah-buahan 

yang dimakan, selain itu M. fascicularis juga berperan sebagai pengendali populasi 

serangga di alam (Rizaldy, Haryono, & Faizah, 2016). M. fascicularis juga 

digunakan dalam bidang biomedis sebagai hewan model karena, memiliki sifat 

dan struktur yang mirip dengan manusia (Sampurna, Santosa, & Rahmat, 2014). 
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M. fascicularis atau monyet ekor panjang merupakan salah primata diurnal. 

Primata ini memiliki ekor yang panjangnya melebihi atau sama dengan ukuran 

tubuhnya. Ekor ini berfungsi sebagai penyeimbang dan membantu mencari makan. 

M. fascicularis memiliki warna tubuh yang bervariasi mulai dari abu-abu sampai 

kecoklatan. Primata ini memiliki ciri khas yakni hidup secara berkelompok dengan 

struktur sosial banyak jantan banyak betina. Menurut Anisa (2018) ukuran 

kelompok M. fascicularis berbeda-beda tiap habitatnya, pada hutan primer 

biasanya terdiri ±10 individu, di hutan mangrove ± 15 individu dan pada hutan 

wisata lebih dari 40 individu. Hal ini disebabkan karena perbedaan jumlah 

ketersediaan pakan pada masing-masing habitat. Komposisi kelompok M. 

fascicularis berdasarkan umur menurut Attirmidzy (2018) dibedakan menjadi 4 

yakni jantan dewasa (9-12 tahun), betina dewasa (9-21 tahun), remaja (1-9 tahun) 

dan anakan (0-1 tahun). Karena hidup dalam kelompok maka M. fascicularis tidak 

dapat terlepas dari interaksi sosial antar individu. Interaksi sosial ini menyebabkan 

munculnya aktivitas-aktivitas yang berbeda antar individu M. fascicularis baik 

berdasarkan kelamin maupun umur (Saputra, Marjono, Puspita, & Suwarno, 

2015). 

Perilaku secara umum merupakan suatu tindakan beradaptasi dengan 

lingkungan untuk mempertahankan hidupnya. Perilaku satwa merupakan berbagai 

aktivitas satwa yang muncul akibat adanya rangsangan atau stimulus dari luar 

(eksternal) maupun dari dalam (internal). Berdasarkan lamanya atau durasi, 

perilaku satwa dibedakan menjadi dua yakni perilaku dalam waktu singkat dan 
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perilaku dalam waktu lama. Menurut Octavia, Komala dan Supiyani (2017) 

perilaku dari genus Macaca antara lain bergerak, istirahat, makan dan sosial. 

Primata yang tinggal di penangakaran atau laboratorium memiliki beberapa 

perilaku yang berbeda dengan primata yang hidup di alam bebas. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti ukuran kandang, bentuk kandang, jenis 

pakan, jumlah pakan, sistem pengandangan dan kondisi lingkungan (suhu). 

Perilaku yang berbeda ini dikenal sebagai perilaku abnormal, misalnya jalan 

bolak-balik; melompat-lompat; menggoyang-goyangkan badan; mencabuti 

rambut; dan menggigit jari (Iskandar & Kyes, 2017) 

Perilaku sosial adalah sesuatu yang dilakukan oleh individu dalam 

lingkungannya. Perilaku sosial pada primata menunjukkan pola bagaimana 

individu primata tersebut bertindak. Perilaku sosial yang terjadi pada hewan antara 

lain grooming, seksual, agonistik dan bermain. Grooming merupakan perilaku 

sosial berupa mengambil, membelai atau menjilat tubuh. Secara sederhana 

grooming diartikan sebagai perilaku membersihkan diri, perilaku grooming 

dibedakan menjadi 2 yakni allogrooming dan autogrooming. Perilaku seksual 

terdiri dari mengendus kelamin, kopulasi dan menolak kopulasi. Dengan adanya 

sistem hidup yang berkelompok maka perilaku seksual lebih cepat terdeteksi oleh 

pejantan terutama oleh ketua kelompok atau alfa. Perilaku sosial agonistik 

merupakan perilaku untuk mempertahankan teritorial suatu kelompok. Perilaku ini 

terdiri dari menerjang, memukul, mengancam, mengejar, mendekam dan menekik 

(Saputra, Marjono, Puspita, & Suwarno, 2015). 
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M. fascicularis merupakan salah satu primata yang sudah berinteraksi 

dengan manusia sejak ribuan tahun lalu. Interaksi antara manusia dengan M. 

fascicularis biasanya terjadi pada kawasan yang disakralkan dan pada kawasan 

wisata alam. Hal ini menyebabkan M. fascicularis memiliki julukan sebagai 

monkey temples dan monkey forest. Interaksi antara M. fascicularis dengan 

manusia ini tidak jarang menimbulkan konflik. Tidak jarang juga M. fascicularis 

dieksploitasi oleh manusia sebagai sumber mata pencaharian, dimana M. 

fascicularis dilatih untuk berperilaku seperti manusia. Hal ini tentu sangat 

bertentangan dengan perilaku M. fascicularis dan dapat menimbulkan perilaku 

stres pada M. fascicularis, sehingga diperlukan konservasi bagi M. fascicularis. 

Upaya konservasi dapat dilakukan pada habitat asli (in-situ) maupun di luar habitat 

aslinya (ex-situ). Salah satu contoh upaya konservasi ex-situ adalah dengan 

didirikannya kebun binatang. Kebun binatang ini berperan sebagai lembaga 

konservasi,  sarana pendidikan, serta sumber indukan dan cadangan genetik yang 

mendukung konservasi secara in-situ (Puspitasari, Masy'ud, & Sunarminto, 2016).  

Taman Rekreasi Margasatwa Serulingmas (TRMS) Banjarnegara 

merupakan salah satu kebun binatang yang berada di kabupaten Banjarnegara yang 

dikelola oleh Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Monyet ekor panjang atau M. 

fascicularis merupakan salah satu satwa yang ditangkarkan di TRMS. Jumlah M. 

fascicularis di TRMS Banjarnegara adalah 12 individu yang ditempatkan pada 2 

tempat tidur dan 1 kandang perawatan. Penelitian perilaku harian M. fascicularis 

di TRMS Banjarnegara belum pernah dilakukan. Penelitian ini penting dilakukan, 
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karena menurut Almazan, Rubio dan Agoramoorthy (2005) pengelolaan kebun 

binatang di negara berkembang belum berkontribusi penuh untuk konservasi 

satwa, tetapi lebih mengutamakan pada kepentingan dan keuntungan rekreasi. 

Selain itu kajian mengenai perilaku M. fascicularis yang terbiasa hidup 

berkelompok dengan aktivitas yang spesifik sangat penting untuk tindakan 

konservasi M. fascicularis pada habitatnya (Saputra, Marjono, Puspita, & 

Suwarno, 2015). Perilaku primata yang berada di kebun binatang sangat 

dipengaruhi oleh keberadaan pengunjung, pada beberapa kebun binatang 

keberadaan pengunjung meningkatkan perilaku agonistik dan menyebabkan 

munculnya perilaku stress pada primata (Atikah, 2017). 

Selama pandemi COVID-19 TRMS Banjarnegara mengeluarkan kebijakan 

baru tentang pembatasan jam kerja dan penutupan kawasan wisata TRMS 

Bajarnegara untuk wisatawan. Pembatasan jam kerja menyebabkan adanya 

perubahan kegiatan M. fascicularis, dimana durasi kegiatan M.  fascicularis di 

kandang display menjadi lebih pendek dibandingkan saat tidak ada pandemi dan 

durasi M. fascicularis di kamar tidur lebih panjang dibandingkan saat tidak ada 

pandemi. Ditutupnya TRMS Banjarnegara dari kunjungan wisatawan 

menyebabkan kondisi lingkungan disekitar kandang menjadi kondusif. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perilaku sosial M. fascicularis yang berada di 

kawasan konservasi ex-situ Taman Rekreasi Margasatwa Serulingmas (TRMS) 

Banjarnegara berdasarkan tingkatan umur pada masa pandemi.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perilaku sosial Macaca fascicularis pada tingkatan umur di Taman 

Rekreasi Margasatwa Serulingmas (TRMS) Banjarnegara saat masa pandemi? 

2. Berapakah frekuensi, frekuensi relatif dan durasi perilaku sosial Macaca 

fascicularis pada tingkatan umur di Taman Rekreasi Margasatwa Serulingmas 

(TRMS) Banjarnegara saat masa pandemi? 

 

C. Tujuan 

1. Menganalisa perilaku perilaku sosial Macaca fascicularis pada tingkatan 

umur di Taman Rekreasi Margasatwa Serulingmas (TRMS) Banjarnegara saat 

masa pandemi. 

2. Menganalisa frekuensi, frekuensi relatif dan durasi perilaku sosial Macaca 

fascicularis pada tingkatan umur di Taman Rekreasi Margasatwa Serulingmas 

(TRMS) Banjarnegara saat masa pandemi. 

D. Manfaat 

Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi bagi pengelola Taman 

Rekreasi Margasatwa Serulingmas (TRMS) Banjarnegara tentang gambaran 

perilaku sosial M. fascicularis selama masa pandemi untuk upaya konservasi M. 

fascicularis secara ex-situ. Selain itu juga sebagai salah satu sumber literasi bagi 

penelitian selanjutnya.
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Perilaku sosial yang teramatai pada semua tingkatan umur M. fascicularis di 

TRMS Banjarnegara perilaku grooming, agonistik, afiliasi dan bermain, 

sedangkan perilaku seksual hanya teramati pada tingkatan umur dewasa saja. 

2. Frekuensi perilaku sosial M. fascicularis di TRMS Banjarnegara berkisar 

antara 8,5 sampai 233,33 kali selama penelitian dengan frekuensi terbanyak 

adalah perilaku grooming tingkatan umur dewasa (adult) sebanyak 233,33 

kali. Frekuensi relatif perilaku sosial tertinggi M. fascicularis adalah sebesar 

60,2% pada perilaku grooming tingkatan umur dewasa (adult) dan persentase 

terkecil adalah sebesar 2,2% pada perilaku bermain tingkatan umur dewasa 

(adult). Durasi perilaku sosial terlama adalah 80,4 (detik) pada perilaku 

grooming tingkatan umur dewasa (adultt) dan durasi tersingkat adalah selama 

1,2 (detik) pada perilaku agonistik tingkatan umur remaja (juvenile). 

B. Saran 

Penelitian tentang perilaku sosial M. fascicularis perlu dikaji lebih dalam 

berdasarkan jenis kelamin untuk mengetahui apakah ada perbedaan perilaku sosial 

antara M. fascicularis jantan dan betina di kawasan konservasi ex-situ TRMS 

Banjarnegara. Selain itu juga diperlukan penelitian lanjutan tentang perilaku sosial 

M. fascicularis setelah masa pandemi berakhir untuk melihat perbedaan perilaku 
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sosial saat masa pandemi dan setelah masa pandemi dengan membandingkan 

perbedaan perilaku sosial saat ada pengunjung dan tidak ada pengunjung.
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